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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya

maka dapat dirumuskan suatu kesimpulan sebagai berikut:

Faktor penyebab perceraian kareba zina, karena kebutuhan
biologis dari suami maupun isteri tersebut tidak terpenuhi.
Dalil zina dalam pemeriksaan majelis hakim terhadap perkara
perceraian yang diperiksa di Pengadilan Agama meliputi
upaya pembuktian dan cara penerapan pembuktian tersebut
oleh pihak yang berperkara.

Tata cara li’an betul diatur dalam pasal 127 Kompilasi Hukum
Islam Indonesia.

Para ahli hukum sepakat bahwa perceraian dengan li’an
merupakan perceraian yang berlaku untuk selama-lamanya
dan suami isteri yang berli;an tidak boleh kawin untuk seumur
hidup. Apabila mereka mempunyai anak dari akibat
perceraian dengan li’an maka anak tersebut dihubungkan

dengan ibunya, anak tersebut putus hubungan



